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ABSTRAK 
 

 Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model 
MMP dengan metode Guided Inquiry lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Kedua, untuk 
mengetahui apakah model MMP dengan metode Guided Inquiry lebih efektif 
daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemandirian belajar siswa. 

 Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain penelitian non 
equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variable bebas 
yaitu model MMP dengan metode Guided Inquiry serta variabel terikat yaitu 
kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 2 Kota Magelang tahun ajaran 
2019/2020, sedangkan sampel penelitiannya adalah kelas VII A dan kelas VII D. 
Kelas VII A dijadikan sebagai kelas kontrol dengan treatment menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Kelas VII D dijadikan sebagai kelas eksperimen 
dengan treatment MMP dengan metode Guided Inquiry. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah instrument pretest-posttest pemahaman konsep, 
prescale-postscale kemandirian belajar, RPP dan LKS. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan statistika parametrik yaitu uji t dan statistika 
nonparametrik yaitu uji Mann Whitney. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model MMP dengan metode 
Guided Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan pemahaman konsep dan model MMP dengan metode Guided Inquiry 
memiliki keefektifan yang sama dengan model pembelajaran konvensional 
terhadap kemandirian belajar siswa. 

Kata kunci : Efektivitas, Missouri Mathematics Project (MMP), Guided Inquiry, 
Pemahaman Konsep, Kemandirian Belajar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara  (UU No.20, 2003:2). Fungsi 

pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

perdaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Machalli, 2012). 

Berlangsungnya pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar antara peserta didik 

dan pendidik guna mencapai suatu tujuan pendidikan. Berbicara pembelajaran 

akan berkaitan dengan mata pelajaran. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran di Sekolah yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Terlihat bahwa di Indonesia, matematika menjadi mata pelajaran wajib dari 

pendidikan tingkat dasar hingga pendidikan tingkat perguruan tinggi. Hal 

tersebut memperkuat bahwa mata pelajaran matematika memiliki peranan 

penting dalam pendidikan di Indonesia.  
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Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia dari mulai sekolah dasar 

(SD) hingga sekolah menengah pertama (SMP) termuat pada peraturan 

menteri pendidikan nasional (Permendiknas) Nomor 24 tahun 2016. 

Permendiknas tersebut tertulis mata pelajaran matematika bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut menggambarkan 

bahwa matematika sangat penting dipelajari dalam melangsungkan 

kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran matematika pada Permendiknas 

mengarah pada kemampuan kognitif dan afektif. Kemampuan yang harus 
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dimiliki siswa yaitu kemampuan dalam memahami konsep matematika, 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memcahkan masalah, 

mengomunikasikan gagasan untuk memperjelas masalah, dan memiliki sikap 

mengahrgai kegunaan matematika dalam kehidupan. Kemampuan kognitif 

yang harus dimiliki siswa salah satu diantaranya adalah pemahaman konsep. 

Siswa yang telah paham suatu konsep artinya siswa tersebut telah menguasai 

materi yang telah diberikan kepadanya dan mampu menyelesaikan segala 

bentuk permasalahan. Konsep menjadi sebuah dasar dalam segala proses 

penyelesaian masalah. Oleh karena itu pemahaman konsep sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. 

Peneliti melaksanakan studi pendahuluan kemampuan pemahaman 

konsep pada siswa kelas VII MTs Negeri 2 Kota Magelang pada tanggal 26-

30 November 2019 bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII 

MTs Negeri 2 Kota Magelang tergolong relatif rendah. Hal tersebut 

dibuktikan oleh rata-rata skor tes studi pendahuluan kemampuan pemahaman 

konsep pada seluruh siswa kelas VII yaitu 9,96 dari skor maksimal 25 

terlampir pada halaman 160. Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis yaitu 1,78 dari skor maksimal 4. Skor 

yang diperoleh siswa pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan 

menyajikan konsep dalam representasi matematis tersebut tergolong rendah. 

Indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu yaitu 1,43 dari skor maksimal 3. Skor yang diperoleh siswa pada  
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indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tersebut tergolong rendah. Indikator mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya yaitu 3,11 dari skor maksimal 9. Skor yang 

diperoleh siswa pada indikator mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya tergolong rendah. Indikator memberi 

contoh dan bukan contoh dari konsep serta mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep yaitu 2,27 dari skor maksimal 4.  Skor yang 

diperoleh siswa pada indikator memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 

serta mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

tergolong rendah. Indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah yaitu 1,37 dari skor maksimal 5. Skor yang diperoleh 

siswa pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah tergolong rendah. Berdasar hasil studi pendahuluan kemampuan 

pemahaman konsep bahwasanya angka tersebut dianggap masih kurang dan 

perlu difasilitasi. 

Tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas no.24 tahun 

2016 juga mengharapkan siswa memiliki kemampuan afektif sesuai pada 

kurikulum 2013  yang menghendaki adanya pendidikan karakter. Hal tersebut 

menjadi pedoman bahwa aspek afektif perlu dikembangkan dalam proses 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas salah 

satunya mengharapkan siswa memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat 

dalam mempelajari matematika serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. Indikator-indikator aspek afektif tersebut dapat tercakup dalam 
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aspek kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan suatu usaha 

untuk melakukan aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasinya 

sendiri dengan tujuan untuk menguasai materi tertentu. Menurut Umar Tirta 

Rahardja dan lan Sulo (2000:50) kemandirian dalam belajar diartikan sebagai 

aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, 

pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari pembelajaran.  

Peneliti melaksanakan wawancara tidak terstruktur dengan guru mata 

pelajaran matematika di MTs Negeri 2 Kota Magelang pada tanggal 26 

November 2019 terkait kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian 

belajar siswa kelas VII MTs Negeri 2 Kota Magelang. Guru mengemukakan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII MTs Negeri 2 Kota 

Magelang tergolong rendah yang dibuktikan dengan hasil tes studi 

pendahuluan kemampuan pemahaman konsep kelas VII yang sudah 

dilaksanakan oleh peneliti dan terlampir pada halaman 53. Guru juga 

mengemukakan bahwa kemandirian belajar siswa kelas VII masih sangat 

kurang. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

oleh peneliti pada beberapa kelas VII, proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah dan hanya berpusat pada guru. Semua materi 

dijelaskan oleh guru kemudian dilanjut dengan latihan soal. Ketika diminta 

perwakilan siswa untuk mengerjakan latihan soal di papan tulis, siswa harus 

ditunjuk. Berdasarkan pernyataan dari guru matematika, siswa juga masih 

kesulitan dalam mengerjakan soal sendiri, apabila diberi tugas harus dipantau, 

jika tidak beberapa dari siswa kelas VII tidak mengerjakan tugas yang 
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diberikan oleh guru.  Dari uraian tersebut peneliti berasumsi bahwa 

kemandirian belajar siswa kelas VII tergolong rendah. Hal tersebut memberi 

kesimpulan bahwa sikap kemandirian belajar siswa kelas VII MTs Negeri 2 

Kota Magelang masih perlu difasilitasi. 

Berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian 

belajar siswa kelas VII MTs N 2 Kota Magelang yang relatif rendah maka 

perlu difasilitasi. Menurut peneliti guru harus melakukan perbaikan 

pelaksanaan pembelajaran yang dapat menunjang kedua aspek tersebut. 

Berdasar hasil wawancara tidak terstruktur, guru juga mengemukakan bahwa 

pernah terbesit ingin menerapkan metode pembelajaran yang variatif dengan 

harapan mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa, tetapi sering 

kesulitan menerapkan metode-metode pembelajaran yang inovatif. Guru 

mengungkapkan bahwa metode ceramah merupakan metode yang efektif 

untuk diterapkan pada siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

relatif rendah. Hal tersebut membuat peneliti tergerak ingin menerapkan 

alternatif pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa kelas VII MTs N 2 Kota 

Magelang. 

Pembelajaran matematika sangat penting diberikan kepada siswa untuk 

membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. 

Pembelajaran  matematika  yang  aktif,  kreatif,  efektif dan  menyenangkan  

(PAKEM)  merupakan  suatu  strategi  pembelajaran terpadu  yang  

menggunakan  strategi,  metode,  pendekatan  dan  teknik pembelajarannya  
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bersinergi  sedemikian  rupa  sehingga  baik  prosedur maupun tujuan 

pembelajarannya dapat terlaksana dan tercapai dengan baik.  Oleh karenanya, 

dalam pembelajaran matematika diperlukan model pembelajaran dan metode 

pembelajaran yang menarik dengan  menerapkan  model  pembelajaran  yang  

tepat  dan  lebih bervariasi,  seorang  guru  akan  mampu  meningkatkan  

kualitas  hasil  belajar siswa  (Faradhila,  Sujadi,  &  Kuswardi,  2013).  Guru 

sebagai tenaga pendidik berkewajiban menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan bagi siswa di kelas. Salah satunya adalah memilih dan 

menentukan model dan metode pembelajaran. Pemilihan dan penentuan 

model dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan baik dari siswa maupun sekolah.  

Adapun beberapa model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas, salah satunya yaitu model pembelajaran 

MMP. Model   pembelajaran ini   merupakan   salah   satu   model   

pembelajaran   yang dirancang  untuk  meningkatkan  kemampuan  siswa  

dalam  memahami  konsep, menyelesaikan soal, dan memecahkan masalah-

masalah matematika hingga pada akhirnya siswa mampu   menyusun   

jawaban   mereka   sendiri   karena banyaknya  pengalaman  yang  dimiliki 

siswa dalam  menyelesaikan  soal soal  latihan.  

Menurut  Convey,  salah  satu  model  yang  secara  empiris  melalui  

penelitian  adalah model yang dikembangkan dalam Missouri Mathematics 

Project (MMP) (Al Krismanto, 2003). Karakteristik dari model ini adalah 

banyaknya latihan. Latihan - latihan   yang  dimaksud  adalah  lembar  tugas  
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proyek. Lembar   tugas   proyek   ini   merupakan   sederetan   soal   atau   

perintah   untuk mengembangkan  suatu  ide  atau  konsep  sistematis.  Hal  

ini  diharapkan  agar kemampuan peserta dalam penalaran meningkat. 

Menurut peneliti, kegiatan dalam tugas proyek ini mampu melatih 

kemandirian siswa pada pemecahan masalah.  

Model pembelajaran MMP atau singkatan dari Missouri Mathematics 

Project merupakan model pembelajaran yang diteliti dari model 

pembelajaran terstruktur yang terdiri atas 5 tahap kegiatan yaitu: review, 

pengembangan, latihan terkontrol, seatwork, dan penugasan/PR (Krismanto, 

2003). Model Pembelajaran ini akan lebih efektif apabila disertai dengan 

suatu metode pembelajaran yang sejalan. Menurut peneliti, salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran siswa yaitu metode Guided Inquiry atau penemuan terbimbing. 

Pembelajaran dengan metode Guided Inquiry memberikan manfaat bahwa 

siswa belajar lebih aktif karena ada proses penemuan, siswa memahami 

dengan benar materi pelajaran karena siswa mengalami langsung. Siswa 

menemukan sendiri dengan bimbingan guru melalui serentetan pengalaman 

belajar yang lampau. Siswa memerlukan waktu dan bantuan untuk 

mengembangkan kemampuan memahami ide atau gagasan baru. Beberapa 

petunjuk atau instruksi perlu diberikan kepada siswa apabila mereka belum 

menunjukkan kemampuan untuk menemukan ide atau gagasan yang 

dimaksud. Dengan demikian kegiatan belajar mengajar dengan 

metode Guided Inquiry ini, seutuhnya melibatkan siswa maupun guru. 
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Diharapkan jika siswa terlibat dalam menemukan pola dan struktur 

matematika itu ia akan memahami konsep dan teorema lebih baik, ingat lebih 

lama dan mampu mengaplikasikan ke situasi yang lain. Metode Guided 

Inquiry dalam penelitian ini terdiri dari 6 fase, yaitu : menyajikan pertanyaan 

atau masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan 

percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan dan menganalisis 

data, serta membuat kesimpulan. 

Model pembelajaran MMP dengan metode Guided Inquiry dalam 

proses pembelajarannya melibatkan siswa berkelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang telah disampaikan oleh guru. Langkah-langkah 

pembelajarannya yaitu pada tahap review guru meninjau ulang pembelajaran 

yang lalu terutama yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari pada 

pembelajaran tersebut, seperti mengulas PR yang sulit jika ada dan 

memotivasi siswa mengenai pentingnya materi yang akan dipelajari. Guru 

membentuk siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi terkait 

permasalahan yang telah diberikan guru sebelumnya. Selanjutnya pada tahap 

pengembangan dengan metode Guided Inquiry yakni melakukan kegiatan 

berupa penyajian ide-ide baru dan perluasannya dan diskusi. Dalam tahap 

pengembangan, guru memberi kesempatan pada siswa untuk curah pendapat 

dalam membentuk hipotesis. Guru membimbing siswa dalam menentukan 

hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang telah diberikan. Dan 

membimbing dalam mendapatkan informasi melalui percobaan. Kemudian 

guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk 
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mempresentasikan  hasil pengolahan data yang telah terkumpul dan terjadi 

diskusi kelas. Guru mengklarifikasi hasil diskusi kelas sesuai dengan tujuan 

pembelajaran pada proses belajar mengajar tersebut. Kemudian tahap 

selanjutnya siswa diberikan soal sebagai latihan atau perluasan konsep materi 

yang telah dipelajari. Pada tahap akhir guru bersama siswa membuat 

kesimpulan atas materi pembelajaran yang telah didapatkan. Selain itu, guru 

juga memberikan penugasan kepada siswa berupa PR sebagai latihan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas terkait pentingnya aspek kognitif 

kemampuan pemahaman konsep dan aspek afektif kemandirian belajar serta 

segala permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk menerapkan 

model pembelajaran MMP dengan metode Guided Inquiry. Model 

pembelajaran ini diharapkan mampu memaksimalkan kemampuan siswa 

dalam pemahaman konsep matematika dan kemandirian belajar.  

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran MMP dengan menggunakan metode Guided 

Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa ? 

2. Apakah model pembelajaran MMP dengan menggunakan metode Guided 

Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

kemandirian belajar siswa ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran MMP dengan 

menggunakan metode Guided Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. 

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran MMP dengan 

menggunakan metode Guided Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap kemandirian belajar siswa. 

D. Asumsi Dasar Penelitian  

Asumsi dasar adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya tanpa 

harus dibuktikan terlebih dahulu (Ibnu, 2003: 75). Berdasarkan pengertian 

tersebut, asumsi dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah :  

1. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan pemahaman 

konsep dengan serius sehingga hasilnya benar-benar menunjukkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa.  

2. Siswa mengisi prescale dan postscale kemandirian belajar dengan serius 

sehingga hasilnya benar-benar menunjukkan kemandirian belajar siswa.  

3. Pelaksanaaan pembelajaran pada jam tertentu tidak mempengaruhi hasil 

penelitian.  

4. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran MMP dengan 

metode Guided Inquiry dilaksanakan peneliti di kelas eksperimen sesuai 

dengan RPP yang telah disusun peneliti.  



12 
 

 
 

5. Kemampuan pemahaman konsep siswa diperoleh melalui pembelajaran 

berpusat pada guru maupun pembelajaran berpusat pada siswa. 

Pembelajaran berkelompok merupakan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa.  

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 2 

Kota Magelang. Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada 

efektivitas model pembelajaran MMP dengan metode Guided Inquiry terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya : 

1. Manfaat Bagi Sekolah 

a) Memberikan informasi mengenai model maupun metode pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan pamahaman konsep dan kemandirian 

belajar siswa. 

b) Sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan dan peningkatan proses 

pembelajaran matematika 

2. Manfaat Bagi Guru 

a) Sebagai bahan evaluasi bagi guru dalam mengembangkan model 

maupun metode pembelajaran matematika yang lebih variatif bagi 

siswa. 
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b) Model pembelajaran MMP dengan metode pembelajaran Guided 

Inquiry dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran matematika. 

 

3. Manfaat Bagi Siswa 

a) Siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar 

b) Siswa tidak hanya sekedar menghafal tetapi juga memahami konsep 

materi yang telah diajarkan 

4. Manfaat Bagi Peneliti 

a) Peneliti memperoleh wawasan yang lebih luas tentang model dan 

metode pembelajaran matematika yang lebih variatif.  

b) Menjadikan model pembelajaran MMP dengan metode pembelajaran 

Guided Inquiry sebagai salah salah satu model pengajaran di dalam 

kelas. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada apa yang akan diteliti, maka 

berikut dituliskan definisi operasional dalam penelitian ini.  

1. Pemahaman konsep  

Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 

ditunjukkan oleh siswa melalui indikator pemahaman konsep sebagai 

berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep, 

b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, 
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c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,  

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

2. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa yang mengacu pada beberapa indikator, yaitu: mempunyai 

kepercayaan terhadap diri sendiri, kegiatan belajarnya bersifat 

mengarahkan pada diri sendiri, mempunyai rasa tanggung jawab, dan 

mempunyai inisiatif sendiri. 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensial yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru mata pelajaran 

matematika di MTs Negeri 2 Kota Magelang 

4. Model Pembelajaran MMP 

Model pembelajaran MMP yang dimaksud oleh peneliti adalah 

seperangkat pembelajaran yang meliputi lima komponen yaitu review, 

pengembangan, tugas terkontrol/tugas kelompok, seatwork/tugas mandiri, 

dan pemberian PR. 

5. Metode Guided Inquiry 

Metode Guided Inquiry yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi lima aspek yaitu menyajikan pertanyaan/masalah, membuat 
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hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, 

dan membuat kesimpulan. 

 

6. Model Pembelajaran MMP dengan Metode Guided Inquiry 

Model Pembelajaran MMP dilengkapi dengan metode Guided 

Inquiry yang dimaksud oleh peneliti adalah seperangkat pembelajaran yang 

meliputi lima komponen yaitu review, pengembangan, tugas terkontrol, 

seatwork / tugas mandiri, dan pemberian PR. Metode Guided Inquiry 

digunakan untuk membantu dalam terlaksananya proses pembelajaran 

yaitu adanya kegiatan penemuan. 

7. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

ukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran MMP dengan metode 

Guided Inquiry terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian 

belajar siswa. Kriteria pembelajaran tersebut dikatakan lebih efektif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa 

adalah sebagai berikut. 

a. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Rata-rata skor pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, maka 

analisis datanya menggunakan rata-rata skor posttest. Jika rata-rata 

skor posttest hasil tes kemampuan pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol, maka model 

pembelajaran MMP dengan metode Guided Inquiry lebih efektif 
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dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

 

b. Kemandirian Belajar 

Rata-rata skor prescale kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, 

maka analisis datanya menggunakan rata-rata skor postscale. Jika 

rata-rata skor postscale hasil skala kemandirian belajar pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale hasil skala 

kemandirian belajar kelas kontrol, maka model pembelajaran MMP 

dengan metode Guided Inquiry lebih efektif dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional terhadap kemandirian belajar 

siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran matematika menggunakan Model MMP dengan Metode 

Guided Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

2. Pembelajaran matematika menggunakan Model MMP dengan Metode 

Guided Inquiry memiliki keefektifan yang sama dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemandirian belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti memberikan saran bagi guru matematika dan bagi peneliti selanjutnya 

sebagai berikut. 

1. Saran bagi guru matematika 

a. Guru dapat menerapkan model MMP dengan metode Guided Inquiry 

sebagai salah satu alternatif untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

b. Guru diharapkan dapat lebih mengkondisikan siswa dan mengatur 

waktu sebaik mungkin pada proses diskusi kelompok. Dikarenakan 

setelah diskusi kelompok masih ada kegiatan presentasi dan diskusi 

kelas. 
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c. Guru diharapkan memberi motivasi siswa dengan menanamkan rasa 

percaya diri dalam mengutarakan ide/pendapat/ gagasan sehingga siswa 

bisa berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan proses pembelajaran 

lebih dari tiga kali pertemuan untuk mengukur kemampuan afektif 

siswa. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk beradaptasi terlebih dahulu 

kepada siswa sebelum melakukan penelitian. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan lebih memperhatikan pembagian waktu 

selama proses pembelajaran sehingga waktu yang digunakan sesuai 

dengan yang telah direncanakan. 

  



117 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Al Krismanto, Msc. (2003). Beberapa Teknik, Model dan Strategi dalam 

Pembelajaran Matematika. Diambil kembali dari 

http://p4tkmatematika.org/downloads/sma/strategipembelajaranmatematik

a.pdf) 

Al-Tabany, T. I. (2015). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan 

Kontekstual. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Amir Zubaidah dan Rinawati. (2016). Psikologi Pembelajaran Matematika. 

Yogyakarta: Aswaja Prensindo. 

Arifin, Z. (2011). Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Clifford J Drew, dkk. (2017). Penelititan Pendidikan: Merancang dan 

Melaksanakan Penelitian pada Bidang Pendidikam. Jakarta: Indeks. 

Darmawan, D. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Desmita. (2009). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Feist, J. (2010). Teori Kepribadian. Jakarta: Salemba. 

Hamdayana, J. (2014). Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter. 

Bogor: Ghalia Indonesia. 



118 
 

 
 

Hamzah, A. (2014). Evaluasi Pembelajaran Matematika. Depok: PT RajaGrafindo 

Persada. 

Ibrahim dan Suparni. (2012). Pembelajaran Matematika, Teori dan Aplikasinya. 

Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga. 

Ischak, R. (2015). Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan Teknik Mind 

Map Terhadap Pemahaman Rasional Siswa. Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga. 

Machalli, H. d. (2012). Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip dan Aplikasi 

dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah. Yogyakarta: Kaukaba. 

Mulyatiningsih, E. (2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. 

Bandung: ALVABETA. 

Nugroho, P. B. (t.thn.). Efektivitas Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan Metode Talking Stick dan Penemuan Terbimbing 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga. 

Nunuk Suryani dan Leo Agung. (2012). Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta: 

Ombak. 

Nurrohmah, S. (2019). Efektivitas Model Pembelajaran Koorperatif Numbered 

Heads Together (NHT) dengan Metode Snowball Drilling Terhadap 



119 
 

 
 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Keaktifan Belajar Siswa.  

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

Ramana, K. Y. (2019). Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 

Guided Discovery Dilengkapi Dengan Metode Make A Match Terhadap 

Pemahaman Konsep dan Keaktifan Siswa SMP Kelas VIII. Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga. 

Rosmala, I. d. (2019). Model-Model Pembelajaran Matematika. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Sani, R. A. (2015). Inovasi Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Sani, R. A. (2018). Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. 

Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Sugiyono, P. D. (2019). Metode Penelitian Pendidikan . Bandung: ALFABETA. 

Suhana, N. H. (2012). Konsep Strategi Pembelajaran . Bandung: PT Refika 

Aditama. 

Supardi. (2017). Statistik Penelitian Pendidikan. Depok: PT RajaGrafindo Persaja. 

Untari, T. (2018). Efektivitas Model Pembelajaran Koorperatif Learning Together 

dengan Metode Talking Stick Terhadap Pemahaman Konsep dan Motivasi 

Belajar Siswa. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

Wahyuni, D. N. (2008). Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII 

SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.  



120 
 

 
 

Wena, M. (2009). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

Widaningrum, D. (2014). Efektivitas Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan Metode Numbered Head Together (NHT) Terhadap 

Peningkatan Pemahaman Konsep dan Keaktifan Siswa Kelas VIII SMP N 1 

Kasihan. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

 


	COVER
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI 
	ABSTRAK 
	BAB 1 

PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Rumusan masalah  
	Tujuan Penelitian
	Asumsi Dasar Penelitian
	Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
	Manfaat Penelitian 
	Definisi Operasional

	BAB V 

PENUTUP
	Kesimpulan
	Saran

	DAFTAR PUSTAKA 

